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ABSTRAK 

Ibnu Mas’ud Masudi. 1414331005. “Makna Simbolik unsur-unsur ritualitas 

dalam upacara Tradisi Njaluk Tamba pada sumur Ragawening di Desa Bunder, 

Kecamatan Susukan kabupaten Cirebon”. Skripsi Jurusan Akidah dan Filsafat Islam. 

Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah (FUAD). Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Syekh Nurjati Cirebon 2021. 

Njaluk Tamba adalah salah satu adat istiadat kebudayaan Cirebon khususunya di desa 

Bunder, Kecamatan Susukan Kabupaten Cirebon yang terus dilaksankan setiap setahun dua 

kali pada bulan tertentu setelah tanaman padi sedang mengandung atau mulai berisi. Latar 

belakang tradisi ini adalah sebagai bentuk penghormatan kepada leluhur yang telah 

memberikan peninggalan berupa air sumur yang di kramatkan, juga karena mereka percaya 

bahwa jika tradisi tersebut tidak dilakukan, akan mendatangkan musibah masyarakat 

setempat seperti hasil taninya akan mati karena banyak hama, ternaknya tidak akan sehat 

dan sebagainya. Tradisi ini sudah dilaksanakan secara turun-temurun oleh masyarakat desa 

Bunder, yang hakikatnya dalam tradisi ini dilakukan untuk menghormati, meminta obat 

penawar, dan berharap agar diberi kesuburan masyarakat desa mereka kepada Allah SWT 

dengan perantara leluhur desa. Penelitian ini menjadi menarik karenaupacara Njaluk Tamba 

ini bisa bertahan dan dilestarikan sampai sekarang di Desa Bunder, yang didalam ritual-

ritual terdapat simbol dengan kesan moral kehidupan bagi manusia. Dengan demikian, 

untuk mempertajam penelitian ini maka dirumuskan kedalam pertayaan sebagai berikut:1). 

Bagaimana proses ritualitas upacara tradisi Njaluk Tambadi desa Bunder? 2). Apa makna 

simbolik filosofis dalam upacara tradisi Njaluk Tamba pada sumur Ragawening di Desa 

Bunder?. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan menggunakan metode etnografi. Sedangkan pengumpulan data yang dilakukan 

melalui teknik wawancara, Observasi dan dokumentasi. Disimpulkan bahwa, dalam tradisi 

adat Njaluk Tamba ini dalam mengkaji unsur-unsur media ritualnya ada makna simbol yang 

terkandung dalam kehidupan manusia. Terdapat banyak simbol pada tradisi ritual adat 

Njaluk Tamba diantarnya: Air sumur,  sega tumpeng, panggangan ayam, banyu werna pitu, 

dan media dedaunan yaitu, daun bambu apus, daun kilayu, daun andong, dan daun kesambi. 

Simbol-simbol tersebut memiliki makna yang harus dipahami dan dipelajari bagi penerusan 

tradisi masyarakat karena nilai-nilai tersebut dijadikan sebagai tuntunan kehidupan dihari 

yang akan datang sebagai warisan nilai para leluhur yang sudah pernah melaksanakannya 

secara turun-temurun dan harus dipertahankan serta dilestarikan sebagai penghormatan 

kepada leluhur terdahulu dengan membuktikan rasa cinta terhadap tradisi kebudayaan 

Indonesia. 

Kata kunci: Njaluk Tamba, Simbol dan Unsur Ritualitas 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedomantransliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam buku ini adalah 

ALA-LC ROMANIZATION tables yaitu sebagai berikut: 

 

A. Konsonan 

 

Initial Romanization Initial Romanization 

 }D ض A ا

 Ţ ط B ب

 }Z ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف }H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 H ه،ة S س

 W و Sh ش

 Y ي }S ص

 

B. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

_/ Fatḥah A A 

---/ Kasrah I I 

  ُ  Ḑammah U U 

 

 

2. Vokal Rangkap 

 

Tanda Nama Gabungan Huruf Nama 

ُ   ... ي  Fatḥah dan ya Ai A dan I 

ُ   ... و  Fatḥah dan wau Au A da U 

 

Contoh: 

 Haul :حول Husain :حسني

 

 



 

 

3. Vokal Panjang 

 

Tanda 

 

Nama 

 

Gabungan Huruf 

 

Nama 

 Fatḥah dan alif a> a dan garis di atas ــا

 Kasrah dan ya ī I dan garis di atas ــي

 Ḑammah dan wau ū u dan garis di atas ــو

 

4. Ta’ Marbūţah 

Transliterasi ta’ marbūţah (ة) di akhir kata, bila dimatikan ditulis h.  

Contoh: 

 Madrasah :هدرسة              Mar’ah : هرأة

(ketentuan in itidak digunakan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat 

dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafaz} aslinya) 

 

5. Shiddah 

Shiddah/Tashdīd di transliterasi ini dilambangkan dengan huruf,  yaitu 

huruf yang sama dengan huruf bershaddah itu. 

Contoh: 

 Shawwal :شوال Rabbana :ربنا

 

6. Kata Sandang Alif + Lam 

 Apabila diikuti dengan huruf Qamariyah, ditulis al. 

 Contoh: 

 al-Qalam : القلن
 


